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Penelitian ini di latar belakangi oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Gunung Sari 
sebagai badan usaha kerakyatan yang dibentuk sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dalam pemberdayaan ekonomi khususnya pada bidang perkebunan 
kelapa sawit dengan program KKPA (Kredit Koperasi Primer untuk Anggota). 
KUD yang memiliki program berupa KKPA memberikan manfaat dan pengaruh 
terhadap petani-petani kelapa sawit. Hal ini dapat dilihat dari kondisi 
perekonomian anggota KKPA yang telah bergabung dalam KUD. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat korelasi atau hubungan yang terjadi antara 
efektivitas koperasi unit desa (KUD) pada program KKPA dengan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat di desa Gunung Sari. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan merukapan deskriptif kuantitatif dengan analisis data Correlation 
Product Moment dan menggunakan program IBM SPSS Statistics 23. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuisioner, dan dokumentasi. 
Dengan populasi sebanyak 300 orang, teknik pengambilan sampel yang dilakukan 
melalui metode random sampling dan menggunakan rumus Arikunto dengan 
persentase subjek  25% sehingga didapatkan sampel sebanyak 75. Dari hasil 
penelitian diketahui koefefien korelasi sebesar 0,645 (r = 64,5%) yang berada 
pada interval 0,60-0,799. Taraf signifikan antara         dan         diperoleh (0, 
645 > 0, 227) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat  diartikan 
bahwa terdapat korelasi efektivitas koperasi unit desa pada program KKPA 
dengan pemberdayaan  ekonomi masyarakat. 
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This research was motivated of the Gunung Sari Rural Cooperative Unit (KUD) 
as a populist business entity established in accordance with community needs for 
economic empowerment, especially in the field of oil palm plantations with the 
KKPA (Primary Cooperative Credit for Members) program. The KUD which has 
a program in the form of KKPA provides benefits and influences to oil palm 
farmers. This can be seen from the economic conditions of KKPA members who 
have joined the KUD. This study aims to know the level of correlation or 
relationship that occurs between the effectiveness of rural cooperatives unit 
(KUD) in the form of KKPA program and community economic empowerment in 
Gunung Sari village. In this study the method used is quantitative descriptive 
analysis with Correlation Product Moment data analysis.  It uses the IBM SPSS 
Statistics 23. Data are collected from observation, questionnaire, and 
documentation. With a population of 300 people, the sampling technique is done 
through a random sampling method based on the Arikunto formula with a 
percentage of subjects 25% so that a sample of 75 is obtained. The coefficient 
correlation is 0.60-0.799. Significant level between r_count and r_tabel is (0, 
645> 0, 227) which means that Ho was rejected and Ha was accepted. It could be 
interpreted that there was a correlation between the effectiveness of rural 
cooperatives Unit in the form of KKPA program and community economic 
empowerment.  
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A. Latar Belakang  
Pembangunan masyarakat sebagai proses perubahan menunjukkan 
berprosesnya masyarakat dalam peningkatan kapasitas hidup masyarakat. 
Peningkatan kapasitas yang dimaksudkan merupakan peningkatan dorongan 
dalam diri masyarakat untuk berubah semakin baik, mampu mengidentifikasi 
sumber daya, potensi dan peluang serta memanfaatkannya
1
.  
Dalam pembangunan masyarakat, pengaplikasian model 
pemberdayaan masyarakat sering menghasilkan program pembangunan yang 
tidak hanya mengabaikan, tetapi juga menurunkan kemampuan masyarakat 
untuk memecahkan masalah masyarakat sehingga membuat mereka menjadi 
sangat bergantung pada birokrasi-birokrasi terpusat yang kurang memiliki 
kepekaan untuk menanggapi kebutuhan lokal.
2
 
Pembangunan haruslah menempatkan rakyat sebagai pusat perhatian 
dan proses pembangunan harus menguntungkan semua pihak dan dengan cara 
yang adil tanpa mengecualikan rakyat. Strategi pembangunan berpusat pada 
rakyat memiliki tujuan akhir untuk memperbaiki kualitas hidup seluruh 
rakyat. Seiring dengan berkembangnya pembangunan yang berorientasi pada 




Banyak program pemerintah yang telah dilakukan sebagai bentuk 
usaha dalam meningkatkan pembangunan daerah untuk memperbaik taraf 
hidup dan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dalam pembangunan ekonomi 
masyarakat desa, salah satu program pemerintah dalam meningkatkan taraf 
hidup masyarakat adalah koperasi unit desa (KUD).  
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Koperasi unit desa (KUD) merupakan badan usaha dimana 
pengelolaan dilakukan oleh masyarakat desa sesuai kebutuhan masyarakat 
desa. Koperasi dianggap sebagai suatu bentuk badan usaha yang paling sesuai 
di Indonesia. Dengan berlandaskan sistem kekeluargaan tujuan terpenting dari 
koperasi yaitu agar para anggotanya merasakan kesejahtraan. Seperti 
ditegaskan dalam UUD 1945 pasal 33 ayat 1 agar kegiatan ekonomi 
Indonesia melandasi azaz kebersamaan demi mencapai kegiatan usaha yang 
diinginkan.
4
 Koperasi Unit Desa merupakan salah satu program pemerintah 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, badan usaha Koperasi Unit 
Desa dibentuk berdasarkan kebutuhan pelayanan kepada anggota seperti 
usaha simpan pinjam, sarana-sarana pertanian atau perikanan, memasarkan 
produksi anggota dan lain-lainnya. 
Salah satu bentuk koperasi unit desa yang masih beroperasi dan 
berkembang sampai saat ini adalah koperasi unit desa (KUD) Gunung Sari. 
Dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 16 maret 2019 bersama juru 
buku koperasi menjelaskan bahwa KUD Gunung Sari merupakan jenis KUD 
serba usaha, dimana KUD Gunung Sari memiliki program diantaranya 
simpan pinjam dan KKPA (Kredit Koperasi Primer untuk Anggota).  
Program KUD Gunung Sari masih tetap berjalan dan tetap 
berkembang diantaranya yaitu program KKPA (Kredit Koperasi Primer untuk 
Anggota) yang bergerak dalam perkebunan kelompok kelapa sawit dan 
program pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kredit simpan pinjam. 
Pada program KKPA, KUD memiliki tugas dalam pengelolaan perkebunan 
kelapa sawit masyarakat desa mulai dari penyediaan bahan, perawatan hingga 
penjualan dimana KUD Gunung Sari melayani masyarakat yang terdaftar 
dalam anggota kelompok KUD. 
Sebelum menjadi sebuah koperasi, KUD Gunung Sari hanya berupa 
toserba yang berdiri pada tahun 1996 dan beralih menjadi koperasi sekitar 
tahun 2000an. Dari hasil wawancara bersama juru buku KUD Gunung Sari 
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bahwasanya modal awal berdirinya KUD berasal dari anggota KUD dan 
bekerjasama atau bermitra dengan PT Adi Mulya.  
Sebelum adanya KUD, masyarakat Gunung Sari mayoritas dahulunya 
bekerja sebagai buruh tanam diperusahaan, pencari kayu ilegal atau 
ilegaloging dan petani karet. Dari pekerjaan tersebut, masyarakat memiliki 
pengahasilan sekitar 1.500.000 sampai 4.000.000 perbulan. Kemudian dengan 
adanya KUD masyarakat memiliki penghasilan tambahan dari SHU pada 
program KKPA sekurang-kurangnya yaitu sebesar 1.500.000. Banyak 
masyarakat yang terbantu dengan adanya KUD Gunung Sari khususnya 
dengan program KKPA karena sebagian masyarakat yang tidak terdaftar 
sebagai anggota dapat meningkatkan  taraf hidupnya dengan bekerja sebagai 
buruh kerja perkebunan kelapa sawit baik itu ketika pemupukan, pemanenan, 
penyemprotan dan lain sebagainya. Selain itu, anggota yang memiliki kebun 
kelapa sawitpun tidak perlu repot untuk mengurus perkebunan mereka karena 
telah dikelola oleh KUD sehingga mereka bisa bekerja pada sektor lain atau 
dapat pula andil menjadi pekerja bersama para pekerja non anggota. Dengan 
adanya pengahasilan dari pekerjaan utama dan penghasilan dari Sisa Hasil 
Usaha (SHU) dari Program Kredit Koperasi Primer untuk Anggota (KKPA) 
dapat membuat perekonomian masyarakat menjadi lebih berdaya.
5
  
Para anggota yang terdaftar dalam KUD dalam kelompok kelapa sawit 
atau KKPA biasanya akan mendapat hasil kebun mereka sekali dalam sebulan 
yang disebut dengan sisa hasil usaha (SHU). Banyaknya SHU yang diterima 
memang tidak pasti pendapatannya, hal ini tergantung pada banyaknya buah 
kelapa sawit dan harga yang ditetapkan oleh Dinas Perkebunan. KUD 
Gunung Sari menjual hasil perkebunan sesuai harga yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah, karena mereka bekerja sama dengan PT swasta sehingga 
harga yang ditawarkan berbeda dengan penjualan melalui toke-toke sawit. 
Hal ini menjadi keuntungan tersendiri bagi KUD dan anggota sehingga dapat 
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membuat pertumbuhan ekonomi masyarakat desa Gunung Sari cukup baik 
yang dapat dilihat dari kondisi tempat tinggal masyarakat desa Gunung Sari
6
. 
Selain mengelola perkebunan anggota, KUD juga memiliki program 
simpan pinjam. Dari program ini masyarakat sekitar dapat meminjam atau 
menabung uang mereka pada koperasi. Anggota yang meminjam atau yang 
menabung di koperasi akan mendapat buku tabungan atau pinjaman sehingga 
anggota mengetahui berapa tabungan dan pinjaman yang dilakukan. Dalam 
hal pinjaman, KUD menetapkan jumlah dan batas waktu peminjaman sesuai 
kemampuan peminjam. 
Berdasarkan hasil observasi awal dengan fenomena yang penulis 
temukan dan telah dipaparkan, bahwasannya apakah keberhasilan ekonomi 
masyarakat dapat disebabkan dari faktor ke efektivan program yang ada di 
KUD atau terdapat faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan awal 
perekonomian masyarakat di desa Gunung Sari.  
Dari fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti 
tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang pemberdayaan ekonomi 
masyarakat melalui program KUD Gunung Sari dengan penelitian yang akan 
diberi judul “KORELASI EFEKTIVITAS KOPERASI UNIT DESA 
PADA PROGRAM KKPA DENGAN PEMBERDAYAAN EKONOMI 
MASYARAKAT DI DESA GUNUNG SARI”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Penulis menyusun penegasan istilah ini untuk meminimalisir 
kekeliruan dalam menafsirkan konsep-konsep yang digunakan peniliti dalam 
melakukan penelitian, sehingga penegasan istilah yang diperlukan sebagai 
berikut: 
1. Efektivitas Koperasi Unit Desa 
Efektivitas berasal dari kata efektif. Kata efektif memiliki arti efek, 
pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil
7
. Etzion mengemukakan 
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bahwa efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam 
usaha untuk mencapai tujuan dan sasaran. Koperasi merupakan suatu 
bentuk badan usaha yang sah yang keberadaannya diakui dalam UUD-
1945. KUD merupakan jenis koperasi yang merupakan satu kesatuan 
masyarakat desa yang didirikan oleh masyarakat desa sehingga dapat 
dikatakan unit desa.
8
 Salah satu KUD yang masih aktif sampai saat ini 
adalah KUD Gunung Sari yang terletak di Desa Gunung Sari Kecamatan 
Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. 
Efektivitas yang dimaksud penulis tentang program KUD yaitu 
keberhasilan yang telah dicapai KUD  melalui programnya berupa KKPA 
(Kredit Koperasi Primer untuk Anggota). 
2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
 Pemberdayaan adalah suatu upaya dalam meningkatkan kemampuan 
dan potensi yang dimiliki oleh suatu individu atau masyarakat sehingga 
mereka dapat mengaktualisasikan jati diri, hasrat dan martabatnya.
9
 
Ekonomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu oikonomike yang bermakna 
pengelolaan rumah tangga. Maksudnya, ekonomi merupakan suatu usaha 
dalam pembuatan keputusan dan pelaksanaan yang berhubungan dengan 
pengalokasian sumber daya masyarakat dengan mempertimbangkan 
kemampuan, usaha, dan keinginan.
10
 
Pemberdayaaan ekonomi masyarakat yang dimaksud merupakan 
hasil dari suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan peningkatkan 
pendapatan masyarakat menjadi lebih kuat dan mandiri dengan 
menyesuaian kemampuan serta potensi yang dimiliki oleh masyarakat 
tersebut. 
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3. Korelasi Efektivitas Koperasi Unit Desa Pada Program KKPA dengan 
Pemberdayaan Ekonomi 
Efektivitas yang dimaksud pada penelitian ini merupakan 
hubungan keberhasilan pencapaian KUD pada program KKPA dengan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilihat berdasarkan realisasi 
(pelaksanaan) dan target yang telah dicapai melalui program KKPA 
sehingga menyebabkan peningkatan dan pemerataan pendapatan serta 
kesejahteraan anggota KKPA. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
a. Peran karyawan dalam manajemen program-program KUD.  
b. Peningkatan pencapaian sumberdaya Koperasi Unit Desa pada 
program KKPA. 
c. Peningkatan kualitas kinerja karyawan dan anggota KUD dalam 
program KKPA. 
d. Korelasi efektivitas koperasi unit desa pada program KKPA dengan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
2. Batasan Masalah 
Penulis memberikan batasan masalah agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari pokok masalah, maka peneliti membatasi masalah pada: 
Korelasi Efektivitas Koperasi Unit Desa Pada Program KKPA dengan 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa Gunung Sari. 
3. Rumusan Masalah. 
Supaya penelitian ini lebih terarah, maka penulis merumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut: Korelasi Efektivitas Koperasi Unit 
Desa Pada Program KKPA dengan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 






D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini dilakukan, antara lain: 
Untuk mengetahui hubungan efektivitas Koperasi Unit Desa 
pada program KKPA dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat di desa 
Gunung Sari. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini, antara lain: 
a. Kegunaan Institusi 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 
masyarakat khususnya masyarakat desa Gunung Sari dalam 
meningkatkan kualitas KUD pada program KKPA sehingga dapat 
menjadi masukkan dalam peningkatan kualitas dan kuantitas 
KUD. 
2) Diharapkan penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 
ataupun informasi kepada akademisi maupun jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam tentang bentuk pemberdayaan 
yang dilakukan oleh koperasi terhadap masyarakat melalui 
program KKPA. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapakan nantinya dapat menjadi rujukan 
penelitian yang serupa. 
2) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam membaca dan memahami serta menelaah 
penelitian ini, maka penulis memberi penyusunan laporan penulisan dalam 6 




BAB I :  PENDAHULUAN 
  Terdiri dari Latar Belakang masalah, penegasan istilah, 
batasan Masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistem 
matika penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini berisikan kajian teori, kajian terdahulu, definisi 
konsepsional dan operasional variabelserta hipotesis. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, uji validitas dan teknik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan gambaran umum mengenai koperasi unit 
desa (KUD) desa Gunung Sari Kecamatan Gunung Sahilan, 
Kabupaten Kampar. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan 
pembahasan. 
BAB VI :  PENUTUP 















Teori merupakan sekumpulan konstruk (konsep), batasan dan 
proposisi yang berkaitan satu dengan yang lain secara sistematis, yang 
dinyatakan untuk menjelaskan dan memperkirakan fenomena/fakta. Teori 
adalah serangkaian bagian atau variabel, definisi,dan dalil yang saling 
berhubungan yang menghadirkan sebuah pandangan sistematis mengenai 




Untuk dapat melihat gambaran penelitian ini secara umum dalam 
kerangka teoritis, penulis akan membahas mengenai tentang Korelasi 
Efektivitas Program KUD dengan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di 
Desa Gunung Sari. 
1. Efektivitas Program Koperasi Unit Desa.  
a. Efektivitas 
Efektivitas berasal dari kata “efek” yang dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) artinya akibat, pengaruhnya, dapat 
membawa hasil atau berhasil guna.
12
 Efektivitas lebih mengarah pada 
pencapaian sasaran atau suatu tingkat keberhasilan dalam usaha 
pencapaian yang menjadi tujuan dan sasaran suatu kegiatan. 
Para ahli berpendapat tentang efektivitas, antara lain: 
1) Menurut James L Gibson dkk menyatakan efektivitas adalah 
pencapaian sasaran dari upaya bersama.  
2) Kurniawan menjelaskan jika efektivitas merupakan kemampuan 
melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) 
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dari pada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya 
tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaannya.
13
  
3) Atmosoeprapto menyatakan bahwa efektivitas adalah sejauh mana 
kita dapat mencapai sasaran. 
4) Etzion mengemukakan bahwa efektivitas dapat dinyatakan sebagai 
tingkat keberhasilan dalam usaha untuk mencapai tujuan dan 
sasaran. Berdasarkan pendapat ini, efektivitas merupakan suatu 
konsep yang memberikan gambaran mengenai mengenai 
keberhasilan suatu kegiatan dalam pencapaian sasaran
14
. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan atau 
sasaran suatu usaha atau kegiatan. 
Menurut Gibson memandang konsep keefektifan organisasi dari 




1) Efektivitas Individu.  
Pada perspektif ini menekankan pada pelaksanaan tugas-tugas dan 
tanggung jawab individu sebagai pekerja dari suatu organisasi. 
Keberhasilan prestasi individu sangat berkaitan dengan kerja 
dalam kelompok karena individu bekerja dalam suatu organisasi 
pasti berhubungan langsung dengan kelompok. 
2) Efektivitas Kelompok.  
Prespektif ini menekankan pada kinerja yang dapat diberikan 
kelompok pekerja. Dalam konteks ini, individu juga sebagai “team 
work” dimana ada suatu tugas yang harus dilakukan secara 
kelompok bukan perorangan.  
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3) Efektivitas Organisasi.  
Efektivitas organisasi pada dasarnya merupakan hasil efektivitas 
individu dan kelompok. Efektivitas ini dapat melebihi jumlah 
efektivitas individu dan kelompok artinya organisasi dapat 
memperoleh tingkat prestasi yang lebih tinggi daripada jumlah 
prestasi masing-masing. 
b. Ukuran Efektifitas 
Agar efektivitas dapat diukur dalam pencapaian tujuan, maka 
beberapa ahli berpendapat, antara lain:
16
  
Ndraha menyatakan bahwa efektivitas adalah tingkat 






E : Efektivitas 
R : Realisasi (proses) 
T : Target  
Sementara menurut Gibson et al efektivitas dapat diukur dari 
dimensi produktivitas, kualitas, efisiensi, fleksibelitas, kepuasan, sifat 
keunggulan dan pengembangan. Pakar lain seperti Steers berpendapat 
bahwa kriteria dalam melihat efektivitas adalah kemampuan 
menyesuaikan diri, produktivitas, kepuasan kerja, kemampuan 
berlaba, dan pencapaian sumber daya. 
c. Koperasi Unit Desa (KUD) 
Koperasi Unit Desa memiliki pengertian badan usaha yang 
dikelola oleh masyarakat yang bertempat tinggal dalam suatu wilayah 
hingga kecamatan setempat dengan tujuan mensejahterahkan 
anggotanya. KUD dapat dibentuk sebagai penyaluran kredit kepada 
masyarakat yang membutuhkan modal untuk menjalankan kegiatan 
usahanya. KUD merupakan jenis koperasi yang merupakan satu 
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kesatuan masyarakat desa yang didirikan oleh masyarakat desa 
sehingga dapat dikatakan unit desa.  
Koperasi sendiri merupakan organisasi atau lembaga ekonomi 
modern yang mempunyai tujuan, memiliki sistem pengelolaan, 
memiliki tertib organisasi bahkan memiliki asas. Menurut Undang-
undang Koperasi Nomor 12 Tahun 1967, tentang pokok-pokok 
Perkoperasian yang masih berlaku menyatakan bahwa koperasi adalah 
organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial beranggota orang-
orang atau badan hukum koperasi yang merupakan tata sususnan 




Koperasi didirikan untuk meningkatkan produksi dan 
kehidupan masyarakat pedesaan yang sebagian besar anggotanya 
terdiri dari petani. Adapun beberapa fungsi pendirian koperasi unit 
desa di pedesaan adalah sebagai berikkut: Pertama, membangun dan 
mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Kedua, berperan serta 
secara aktif dalam upaya meningkatkankualitas dan hidup masyarakat. 
Ketiga, memperkokoh perekonomian masyarakat sebagai dasar, 
kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi 
sebagai saku gurunya. Keempat, berusaha mewujudkan dan 
mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha 
bersama atas asas kekeluargaan dan demograsi ekonomi 
Koperasi memegag asas kekeluargaan dan gotong royong 
dalam penerapannya. Sedangkan sumber modal koperasi terdiri dari 
beberapa jenis yaitu simpanan pokok yang besarnya sama dan telah 
ditetapkan kepada para calon anggota. Selain itu ada pula simpanan 
wajib, sukarela dan cadangan yang dikumpulkan dari SHU. Dalam 
UU No. 12/1967 mengemukakan bahwa landasan ideal koperasi 
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Indonesia adalah Pancasila, landasan struktural yaitu UUD 1945 dan 
landasan gerak pada pasal 33 ayat 1 UUD 1945.
18
 
Koperasi berkenaan dengan manusia sebagai individu dan 
manusia dengan kehidupannya dalam masyarakat. Koperasi 
mengandung makna “kerja sama yang bersumber dari kata “co-
operation”. Enriques memberikan pengertian koperasi yaitu bentuk 
tolong menolong satu sama lain atau saling bergandengan tangan. 
Ilmu sosial memndang bentuk kerjasama sebagai suatu organisasi 
yang merupakan salah satu unsur dinamika kehidupan masyarakat.
19
 
Sedangkan dalam Islam, bentuk kerja sama berupa tolong 
menolong dijelaskan dalam firman Allah SWT. dalam surat Al 
Maidah ayat 2 yang berbunyi: 
                       
          
Artinya: ”... Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajian dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam 
berbuat dosa. Dan berakwalah kepada Allah, 





Fungsi koperasi itu sendiri antara lain:
21
  
1) Alat perjuangan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyat. 
2) Alat pendemokrasi nasional. 
3) Sebagai salah satu nadi perekonomian bangsa. 
4) Alat pembinaan masyarakat untuk memperkokoh kedudukan 
ekonomi bangsa serta dapat mengatur tata perekonomian rakyat. 
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Adapun sendi-sendi dasar koperasi yaitu: 
1) Sifat keanggotaanya sukarela dan terbuka untuk setiap warga 
negara Indonesia. 
2) Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi sebagai cerminan 
demokrasi dalam koperasi. 
3) Pembagian sisa hasil usaha diatur menurut jasa masing-masing 
anggota. 
4) Pengembangan kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat 
umumnya. 
5) Usaha dan tatalaksananya bersifat terbuka. 
d. Program Koperasi Unit Desa (KUD) 
1) Kredit Koperasi Primer untuk Anggota (KKPA) 
KKPA atau Kredit Koperasi Primer untuk Anggota adalah 
fasilitas kredit yang diberikan kepada petani peserta melalui KUD 
dan dipergunakan untuk membangun kebun anak angkat.
22
 KKPA 
merupakan salah satu pola kemitraan perusahaan inti dan petani 
dalam wadah koperasi untuk meningkatkan daya guna lahan petani 
peserta dalam usaha meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
para anggota melalui kredit jangka panjang dari bank. Perusahaan 
inti sebagai pengembang melaksanakan pembangunan kebun 
kelapa sawit untuk petani peserta dengan biaya pembangunan dari 
kredit bank hingga tanaman kelapa sawit menghasilkan. Peranan 
koperasi dalam penyaluran KKPA yakni hanya sebagai koperasi 
primer, yakni koperasi yang beranggotakan orang seorang, bukan 
koperasi sekunder.
23
 Koperasi selaku penyalur kredit dalam rangka 
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KKPA akan memperoleh imbalan dari hasil penjualan kebun 
plasma yang besarnya ditentukan atas dasar kesepakatan dalam 
rapat anggota. 
2) Simpan Pinjam 
Koperasi dengan program simpan pinjam merupakan sebuah 
koperasi yang modalnya diperoleh dari simpanan pokok dan 
simpanan wajib para angota koperasi. Kemudian modal yang telah 
terkumpul tersebut dipinjamkan ke para anggota koperasi dan 
terkadang dipinjamkan kepada orang lain yang bukan anggota 
koperasi yang memerlukan pinjaman uang, baik untuk keperluan 
konsumtif maupun modal usaha. Adapun pengertian dari sebagian 
kalangan mendefinisikan, koperasi simpan pinjam adalah koperasi 
yang khusus bertujuan melayani atau mewajibkan anggotanya 




2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 
a. Pengertian Pemberdayaan 
Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang berarti kekuatan atau 
kemampuan. Pemberdayaan adalah suatu upaya meningkatkan 
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat sehingga 
mereka mampu mengaktualisasikan diri sehingga mereka mandiri. 
Pemberdayaan dapat dikatakan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kemampuan dan kemandirian masyarakat, baik dibidang ekonomi, 
sosial budaya, politik, dan lainnya.
25
 
Menurut Robbins, Chatterjee, dan Canda pemberdayaan 
didefinisikan sebagai upaya untuk memberikan daya atau penguatan 
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kepada masyarakat. Menurut Rappaport pemberdayaan adalah suatu 
cara agar rakyat, komunitas, dan organisasi diarahkan agar mampu 
menguasai atau berkuasa atas kehidupannya. Pemberdayaan 
masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu untuk 
melepaskan diri dari keterbelakangan. Dengan kata lain, 
pemberdayaan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat.
26
 
Dalam bidang bisnis, pemberdayaan merupakan upaya memberi 
kesempatan dan memfasilitasi kelompok miskin agar mereka memiliki 
aksesbilitas terhadap sumber daya, yang berupa modal, informasi, 
teknologi pemasaran dan lainnya. Agar mereka mampu memajukan 
dan mengembangkan usahanya, sehingga memperoleh perbaikan 




Pemberdayaan masyarakat secara implisit mengandung arti 
menegakkan demokrasi ekonomi. Demokrasi ekonomi secara harafiah 
berarti kedaulan rakyat dibidang ekonomi, dimana kegiatan ekonomi 
yang berlangsung dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. 
Selanjutnya konsep pemberdayaan dalam pembangunan adalah 
konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai sosial. Konsep 
ini mencerminkan paradigma pembangunan, yakni “people-centered, 
particypactory, empowering, dan sustainable”. 
28
 
Dalam konsep pemberdayaan, Prijono dan Pranarka menjelaskan 
proses pemberdayaan menekankan pada memberikan kemapuan 
kepada masyarakat agar menjadi berdaya, mendorong atau 
memotivasi agar mempunyai keberdayaan untuk menentukan 
hidupnya.  
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Dalam kerangka pikiran upaya pemberdayaan masyarakatdapat 
dilihat dari tiga segi, yaitu
29
: 
1) Menciptakan suasana yang memungkinkan potensi masyarakat 
berkembang. Artinya bahwa pengenalan bahwa setiap masyarakat 
memiliki potensi yang dapat dikembangkan. 
2) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat. 
Dalam rangka pemberdayaan ini, upaya yang amat pokok adalah 
peningkatan pendidikan, akses sumber kemajuan ekonomi seperti 
modal, teknologi, informasi, lapangan kerja dan pasar. Hal yang 
penting diperhatikan adalah partisipasi masyarakat dalam 
pengambilan keputusan yang menyangkut diri dan masyarakat. 
3) Pemberdayaan dapat pula diartikan pula melindungi. Perlindungan 
dan pemihakan kepada yang lemah sifat yang mendasar dalam 
konsep pemberdayaan masyarakat. Melindungi harus dilihat 
sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak 
seimbang. 
Tujuan akhir dalam pemberdayaan adalah memandirikan 
masyarakat, memampukan dan membangun kemampuan untuk 
memajukan diri kearah kehidupan yang lebih baik secara 
berkesinambungan.  
Sobejo dan supriyanto memaknai pemberdayaan masyarakat 
sebagai upaya yang disengaja untuk memfasilitasi masyarakat lokal 
dalam merencanakan, memutuskan dan mengelola sumberdaya lokal 
yang dimiliki sehingga mereka memiliki kemampuan dan kemandirian 
ekonomi, ekologi dan sosial. dengan kata lain, pemberdayaan 
masyarakat merupakan proses untuk memfasilitasi dan mendorong 
masyarakat agar mampu menempatkan diri secara proposional dan 
menjadi elaku utama dalam memanfaatkan lingkungan strategisnya 
untuk mencapai suatu keberlanjutan dalam jangka panjang.
30
 
                                                             
29
 Ibid, hal. 43-44 
30
 Ibid,hal. 45 
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Prinsip-prinsip pemberdayaan  
Mathews menyatakan bahwa prinsip adalah suatu pernyataan 
tentang kebijakan yang dijadikan pedoman dalam pengambilan 
keputusan dan melaksanakan kegiatan secara konsisten. Prinsip 
pembardayaan masyarakat antara lain
31
: 
1) Kesukarelaan, artinya, pemberdayaan tidak mengandung paksaan 
melainkan dilandasi kesadaran dan motivasi diri untuk 
memperbaiki dan memecahkan masalah kehidupan. 
2) Otonom, yaitu kemampuan untuk mandiri tergantung oleh setiap 
individu, kelompok maupun lembaga. 
3) Keswadayaan, yaitu kemampuan untuk merumuskan kegiatan dan 
bertanggung jawab tanpa mengharapkan pihak luar. 
4) Partisipatif, yaitu keterlibatan pemilik kepentingan dalam kegiatan 
pemberdayaan. 
5) Egaliter, yaitu menempatkan kedudukan yang sama untuk semua 
pemangku kepentingan. 
6) Demokrasi, hak kepada semua pihak dalam mengemukakan 
pendapat dan saling menghargai pendapat. 
7) Keterbukaan, yang dilandasi kejujuran, saling percaya, dan saling 
perduli. 
8) Kebersamaan, saling berbagi rasa dan saling membantu. 
Secara umum kegiatan pemberdayaan masyarakat dapat 
dikelompokkan dalam beberapa kegiatan, antara lain
32
: 
a) Bantuan modal, tidak adanya modal mengakibatkan masyarakat 
tidak mampu berbuat sesuatu untuk dirinya sendiri dan 
lingkungannya.  
b) Bantuan pembangunan prasarana, prasarana di tengah-tengah 
masyarakat yang tidak berdaya akan mendorong mereka menggali 
                                                             
31
 Ibid, hal.108 
32
  Adon Nasrullah Jamaludin, Sosioogi Pembangunan, Bandung: CV Pustaka Setia, 
2016, hal. 149, cet. I 
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potensi yang dimiliki dan mempermudah dalam melakukan 
aktivitas. 
c) Bantuan pendampingan, yaitu memfasilitasi proses belajar atau 
refleksi dan menjadi mediator untuk masyarakat. 
d) Kelembagaan, lembaga akan mempermudah masyarakat dalam 
berkoordinasi dan melatih untuk hidup tertib. 
b. Ekonomi Masyarakat 
Ekonomi berasal dari bahasa Inggris, yaitu economy. Adapun 
kata economy berasal dari bahasa Yunani, oikonomike yang bermakna 
penelolaan rumah tangga. Maksud ekonomi sebagai pengelolaan 
rumah tangga adalah suatu dalam pembuatan keputusan dan 
pelaksanaannya yang berhubungan dengan pengalokasian sumberdaya 
rumah tangga dengan mempertimbangkan kemampuan, usaha, dan 
keinginan masing-masing. Dengan kata lain, ekonomi merupakan 
bagaimana masyarakat mengelola sumberdaya yang langka melalui 
suatu pembuatan kebijakan dan pelaksanaannya.
33
 
Bila merujuk pada teori sistem Parson, ekonomi merupakan 
usaha adaptif manusia agar dapat bertahan hidup dengan mengubah 
alam menjadi fasilitas yang dapat digunakan atau suatu yang sangat 
bermanfaat untuk tujuan individu dan kolektif, termasuk mencukupi 
kebutuhan dasar fisik-biologis manusia. Ada tiga momen penting 
dalam kegiatan ekonomi, yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi. 
c. Pemberdayaan Ekonomi 
Pemberdayaan adalah upaya yang membangun daya 
masyarakat dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk 
mengembangkannya. Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan 
ekonomi masyarakat secara produktif sehingga mampu menghasilkan 
nilai tambah yang tinggi dan pendapatan yang lebih besar. Sedangkan 
                                                             
33
  Damsar & Indrayani, Pengantar Sosiologi Pedesaan, Jakarta: kencana, 2016, hal. 129-
130, cet. I 
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pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan satu upaya untuk 
meningkatkan kemampuan atau potensi masyarakat dalam kegiatan 
ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan 
kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses 
pembangunan nasional. 34 




1) Perekonomian rakyat adalah perekonomian yang diselenggarakan 
oleh rakyat, artinya bahwa perekonomian nasional yang berakar 
pada potensi dan kekuatan yang dimiliki rakyat secara luas untuk 
menjalankan roda perekonomian mereka sendiri.  
2) Pemberdayaan ekonomi rakyat adalah usaha untuk menjadikan 
ekonomi yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam 
mekanisme pasar yang benar melalui perubahan struktural. 
3) Perubahan struktural yang dimaksud adalah perubahan dari 
ekonomi tradisional ke ekonomi modern, dari ekonomi lemah ke 
ekonomi kuat, dari ekonomi subsisten ke ekonomi pasar, dari 
ketergantungan ke kemandirian. Langkah-langkah proses 
perubahan struktur, meliputi: 
a) Pengalokasian sumber pemberdayaan sumberdaya. 
b) Penguatan kelembagaan. 
c) Penguasaan teknologi. 
d) Pemberdayaan sumberdaya manusia. 
4) Pemberdayaan ekonomi rakyat, tidak cukup hanya dengan 
peningkatan produktivitas, memberikan kesempatan berusaha 
yang sama, dan hanya memberikan suntikan modal sebagai 
stimulan, tetapi harus dijamin adanya kerjasama dan kemitraan 
                                                             
34
 Daniel Sukalele, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Era Otonomi Daerah”, dalam 
wordpress.com/about/pemberdayaan-masyarakat-miskin-di-era-otonomi-daerah diakses tgl. 12 
Januari 2020. 
35
 Tesis, Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: 
Tinjauan Teoritik dan Implementasi, diakses tgl. 12 Januari 2020. 
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yang erat antara yang telah maju dengan yang masih lemah dan 
belum berkembang. 
5) Kebijakannya dalam pembedayaan ekonomi rakyat adalah: 
a) Pemberian peluang atau akses yang lebih besar kepada aset 
produksi (khususnya modal). 
b) Memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi 
rakyat, agar pelaku ekonomi rakyat bukan sekadar price taker. 
c) Pelayanan pendidikan dan kesehatan. 
d) Penguatan industri kecil. 
e) Mendorong munculnya wirausaha baru. 
Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi, tidak cukup 
hanya dengan pemberian modal bergulir, tetapi juga harus ada 
penguatan kelembagaan ekonomi masyarakat, penguatan sumberdaya 
manusianya, penyediaan prasarananya, dan penguatan posisi 
tawarnya. Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi atau 
penguatan ekonomi rakyat, harus dilakukan secara elegan tanpa 
menghambat dan mendiskriminasikan ekonomi kuat, untuk itu 
kemitraan antar usaha mikro, usaha kecil usaha menengah, dan usaha 
besar adalah jalan yang harus ditempuh. Pemberdayaan masyarakat 
dalam bidang ekonomi adalah proses penguatan ekonomi rakyat 
menuju ekonomi rakyat yang kokoh, modern, efisien. Pemberdayaan 
masyarakat dalam bidang ekonomi, tidak dapat dilakukan melalui 
pendekatan individu, melainkan harus melalui pendekatan 
kelompok
36
.   




1) Berkurangnya jumlah penduduk miskin 
2) Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan 
penduduk dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada. 
                                                             
36
 Ibid, hal. 6-7. 
37
 Ibid, hal. 31-32 
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3) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan 
kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya. 
4) Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin 
berkembangnya usaha produktif, makin kuatnya permodalan 
kelompok, serta makin rapinya system administrasi kelompok. 
5) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan 
yang ditandai oleh peningkatan pendapatan, sehingga mampu 
memenuhi kebutuhan pokok dan social dasarnya. 
3. Efektivitas Koperasi Unit Desa program KKPA dengan 
Pemberdayaan Ekonomi. 
KUD merupakan lembaga ekonomi yang didirikan oleh 
masyarakat diatas kepentingan bersama sesuai dengan budaya dan 
sumberdaya yang dimiliki masyarakat. Koperasi merupakan gerakan 
ekonomi rakyat sekaligus badan usaha, bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya dan masyarakat umumnya. Ini berarti koperasi 
berperan dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur. 
Koperasi pada dasarnya memilii sifat-sifat seperti kesukarelaan, 
demokrasi, adil, dan terbuka. Hal ini juga terdapat dalam prinsip 
pemberdayaan yang dijelaskan oleh Mathews seperti adanya kesukarelaan 
partisipatif, demokrasi, keterbukaan, kebersamaan yang antara lain 
mencakup sifat dasar dalam koperasi. Koperasi juga memiliki potensi 
penguatan solidaritas antar masyarakat sehingga koperasi mendukung 
anggotanya dalam berbagi pengalaman.  
Dalam pengelolaannya koperasi dilakukan dengan secara 
demokratis dan tidak otoriter, dimana kekuasaan tertinggi koperasi ada 
pada rapat anggota dan setiap anggota mempunyai suara yang sama dalam 
menentukan keputusan. Sifat demokrasi juga terdapat dalam azas 
pemberdayaan dimana masyarakat adalah inisiator, pelaku dan sekaligus 
sasaran pengembangan. Karena itu perlu diberikan kebebasan maksimum 
untuk menentukan pilihan terbaik dan keterlibatan penuh di dalam proses 
pengambilan keputusan, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. 
23 
 
Pengukuran kefektivitasan suatu program diperlukan untuk 
mengetahui seberapa besar keberhasilan yang telah dicapai dari program 
suatu program sehingga memungkinkan untuk mengembangkan atau 
memperbaiki program tersebut. KUD Gunung Sari merupakan bentuk 
koperasi kerakyatan yang masih aktif hingga saat ini dengan memiliki 
program simpan pinjam dan KKPA (Kredit Koperasi Primer untuk 
Anggota). KKPA pada KUD Gunung Sari merupakan kredit koperasi yang 
bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit. Pada dasarnya yang perlu 
kita ketahui bahwa setiap anggota KKPA secara otomatis akan menjadi 
anggota KUD dan dapat melakukan kegiatan simpan pinjam pada KUD. 
Namun anggota KUD dalam program simpan pinjam bukan merupakan 
anggota KKPA. Dalam penelitian ini, program KUD yang akan dikaji 
lebih lanjut yaitu pada program KUD berupa program KKPA dimana hal 
ini diambil berdasarkan pengaruh yang lebih besar yang diberikan kepada 
masyarakat melalui program KKPA ini. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Penelitian mengenai korelasi efektivitas koperasi unit desa pada 
program KKPA dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat perlu 
pengoptimalan dengan mencari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
tema yang sama. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan yang berkaitan dengan perkoperasian, antara lain: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Tomi Jufriansa pada program study S1 di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau lulusan tahun 2017 
dengan judul Strategi Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Koperasi Bina 
Sejahtera Kabupaten Indragiri Hulu. 
Adapun masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana strategi 
koperasi bina sejahtera dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 
kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif dalam pemecahan masalah. 
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2. Skripsi yang ditulis oleh Hekki Safriadi pada program study S1 di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun kelulusan 2017 
dengan judul skripsi Peran Pengurus Koperasi Petani Madu Sialang di 
Desa Sungai Pagar Kecamatan Kamparkiri Hilir Kabupaten Kampar. 
Skripsi ini membahas tentang bagaimana peran pengurus koperasi dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Depriyanto pada program S1 Ekonomi Islam 
(S.E.I) pada jurusan Muamalat Ekonomi Perbankan Islam Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (Iain) Syekh Nurjaticirebon tahun 
kelulusan 2015 dengan judul skripsi Peranan Koperasi Unit Desa (Kud) 
Mina Bahari Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan Eretan 
Kulon – Indramayu. Skripsi ini membahas Peranan yang dilakukan KUD 
Mina Bahari dalam pengembangan ekonomimasyarakat nelayan di Eretan 
Kulon yaitu melalui program kerja yang dilaksanakan dibidang 
manajemen dan bidang usaha. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kualitatif. Dalam menganalisa data, penulis 
menggunakan analisis deskriptif sehinggadapat dijabarkan dengan jelas 
bagaimana keberadaan KUD Mina Bahari melakukan peranan dalam 
pengembangan ekonomimasyarakat nelayan. 
4. Sedangkan peneliti pada program S1 fakultas Dakwah dan Komunikasi 
jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim dengan judul skripsi Korelasi Efektivitas Koperasi Unit Desa 
Pada Program KKPA dengan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa 
Gunung Sari membahas tentang hubungan keberhasilan yang disebabkan 
oleh keberhasilan pencapaian KUD pada program KKPA dengan 
berdayanya perekonomian masyarakat di desa Gunung Sari. Penulis 








C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang memberikan batasan dan 
penjelasan terhadap konsep teoritis yang bersifat abstrak. Selanjutnya penulis 
merumuskan konsep operasional sebagai tolak ukur atau indikator dalam 
penilaian agar mudah memahami dan menghindari kesalahpahaman tentang 
Korelasi Efektivitas Koperasi Unit Desa Dengan Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat Di Desa Gunung Sari. Adapun program KUD yang akan penulis 
teliti merupakan program KUD tentang KKPA. 
Kredit Koperasi Primer untuk Anggota (KKPA) merupakan fasilitas 
perkreditan yang merupakan salah satu program KUD dalam memberdayakan 
ekonomi masyarakat desa. Program yang terlaksana secara efektif dapat 
memberikan dampak positif terhadap masyarakat. Adapun indikator yang 
digunakan dalam mengukur tingkat keberhasilan atau efektivitas suatu 
program berdasarkan teori Ndraha pada hal.12 berupa proses (realisasi) 
program dan pencapaian target (tujuan) program KKPA yaitu sebagai berikut: 
Variabel X : Efektivitas Program KKPA 
Efektivitas program yang akan diteliti merupakan hubungan 
keberhasilan pencapaian yang terjadi antara program KKPA dengan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang meliputi realisasi, tujuan dan target 
dalam bidang pertanian, perekonomian, dan sosial. 
a. Realisasi program KKPA. 
Adapun sub indikator dalam realisasi atau proses program KKPA antara 
lain:  
- Produksi  
- Proses dan program 
b. Target dan Tujuan program KKPA. 
Adapun sub indikator dalam target atau tujuan program KKPA yaitu : 
- Target individu dan kelompok 
- Peningkatan produktivitas  
- Efektivitas program 
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Ekonomi merupakan  kegiatan yang terjadi dengan adanya, produksi, 
konsumsi, dan distribusi. Pemberdayaan ekonomi merupakan suatu usaha 
atau upaya yang dilakukan untuk membuat perekonomian masyarakat 
menjadi stabil dan lebih kuat. Kegiatan pemberdayaan ekonomi yang 
dilakukan oleh KUD berupa bantuan pendampingan dengan memfasilitasi 
atau menjadi mediator kerjasama antara masyarakat dengan PT. Dalam 
penelitian ini, pemberdayaan yang dimaksud merupakan hasil-hasil dari suatu 
program pemberdayaan yang KUD lakukan melalui program KKPA. Variabel 
ini penulis menggunakan teori Sumodiningrat dalam pemberdayaan ekonomi 
yang tercantum pada nomor 2, 3, 4, dan 5 pada halaman 24. Adapun indikator 
pemberdayaan ekonomi yang baik, antaralain: 
Variabel Y : Pemberdayaan ekonomi 
Pemberdayaan ekonomi yang dimaksud merupakan kegiatan yang 
dilakukan KKPA untuk meningkatkan perekonomian masyarakat meliputi 
pemerataan pendapatan dan peningkatan ekonomi, kepedulian terhadap 
kesejahteraan masyarakat sekitar, penguatan modal dan peningkatan kapasitas 
masyarakat. 
a. Pemerataan dan peningkatan pendapatan anggota kelompok KKPA. 
Adapun sub indikator dari peningkatan pendapatan ekonomi anggota 
kelompok KKPA antara lain: 
- Pemerataan pendapatan melalui SHU. 
- Peningkatan ekonomi anggota KKPA. 
- Keluar dari kemiskinan 
b. Kepedulian pada kesejahteraan masyarakat sekitar. 
- Lapangan pekerjaan. 
- Dana bantuan. 
c. Efek Penguatan modal kelompok KKPA 
Adapun sub indikator dari efek peningkatan dan penguatan modal 
kelompok KKPA antara lain: 
- Pinjaman modal. 
- Kas dan tabungan kelompok. 
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d. Peningkatan kapasitas masyarakat 
Adapun sub indikator dari peningkatan kapasitas masyarakat antara lain: 
- Pemenuhan kebutuhan sosial dasar. 
- Fasilitas belajar. 
 
D. Kerangka Pikir 
Gambar 3.1 




















Ha:  Terdapat korelasi efektivitas program KUD dengan  pemberdayakan 
ekonomi masyarakat. 
Ho:  Tidak terdapat korelasi efektivitas program KUD dengan 
pemberdayakan ekonomi masyarakat. 
  
Korelasi Efektivitas Koperasi Unit Desa Pada Program 
KKPA dengan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di 
Desa Gunung Sari 
Variabel X (Efektivitas Program) Variabel Y (Pemberdayaan Ekonomi) 
Teori Ndraha 
1. Realisasi program KKPA 
2. Target atau tujuan program 
Teori Somodiningrat 
1. Pemerataan dan peningkatan 
pendapatan anggota 
kelompok KKPA. 
2. Kepedulian pada 
kesejahteraan masyarakat 
sekitar. 
3. Efek Penguatan modal 
kelompok KKPA 







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian  
kuantitatif dalam pengolahan data. Metode penelitian kuantitatif adalalah 
penelitian yang  berorientasi pada data-data empiris berupa angka atau 
fakta yang bisa dihitung.
38
 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa pendekatan yang sesuai dengan penelitian dengan judul penelitian 
Korelasi Efektivitas Koperasi Unit Desa Pada Program KKPA Dengan 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa Gunung Sari. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian tentang koperasi unit desa (KUD) desa Gunung Sari 
yang terletak di desa Gunung Sari Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten 
Kampar. Waktu penelitian dilakukan setelah melakukan seminar proposal dan 
mendapatkan surat riset penelitian. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi atau universe ialah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan 
atau individu-individu yang hendak di teliti. Populasi dapat berupa 
manusia, gejala-gejala, benda-benda, pola sikap, tingkah laku dan lainnya 
yang menjadi objek penelitian.
39
 KUD desa Gunung Sari memiliki 
populasi anggota KKPA sebanyak 897 orang yang berada dalam 20 
kelompok KKPA dan tersebar ditiga desa. Namun dikarenakan 
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keterbatasan tenaga, dana dan waktu maka dalam hal ini peneliti menarik 
populasi dengan anggota KKPA yang berada atau bertempat tinggal di 
desa Gunung Sari. Maka dari jumlah anggota sebanyak 897 dibulatkan 
menjadi 900 yang kemudian dibagi menjadi 3 karena tersebar dalam 3 
wilayah desa sehingga peneliti menarik jumlah populasi pada 1 desa 
yaitu sebanyak 300 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah objek dari populsi yang diambil melalui teknik 
sampling, yakni cara-cara mereduksi objek penelitian dengan mengambil 
sebagian saja yang dapat dianggap representatif terhadap populasi
40
. Bila 
populasi besar sehingga membuat peneliti tidak memungkinkan untuk 
mempelajari/meneliti keseluruhan jumlah populasi dikarenakan 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka untuk itu sampel yang 
diambil harus mewakili dari keseluruhan populasi. Sehingga dalam 
menentukan jumlah sampel, peneliti mengambil sampel dengan metode 
Random Sampling (pengambilan sampel secara acak). Dalam penelitian 
ini, sampel diambil dari jumlah populasi yang menjadi anggota KKPA 
yang bermukim di desa Gunung Sari dengan jumlah 300 orang. Metode 
yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian 
adalah dengan menggunakan rumus Arikunto. Dimana untuk 
menentukan besarnya sampel apabila subjek kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua. Namun, jika subjeknya lebih besar maka dapat diambil 
antara 10-15% atau 20-55%. Jadi, sampel yang didapat antara lain: 
Rumus yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah: 
n = 25% × N 
n = 
  
   
 × 300 
n = 75 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel  
N = Jumlah Populasi 
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Dengan demikian maka sampel yang diambil dari jumlah populasi 
sebesar 300 adalah 75.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk melakukan 
pengukuran. Observasi disini diartikan sebagai pengamatan dengan 




2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subjek penelitian. Dokumentasi dapat berupa buku harian, 




3. Angket  
Teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirim 
daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden
43
. Skala pengukuran yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini berpedoman pada Rating Scale. 
Rating Scale adalah jenis skala pengukuran yang lebih fleksibel yang 
digunakan dalam pengumpulan data untuk mengukur sikap atau persepsi 
responden terhadap gelaja atau fenomena yanga ada seperti mengukur 
status sosial ekonomi, instansi atau lembaga, kinerja, kepuasaan, 
produktivitas dan lainnya. Pertanyaan ini menggunakan pertanyaan 
positif dengan point sebagai berikut: 
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Nilai Point Pertanyaan 
 
Pernyataan Positif Nilai Point 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Cukup Setuju 3 
Kurang Setuju 2 
Tidak Setuju 1 
 
E. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu pengujian untuk mengukur tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang hendak diukur/diinginkan. Uji validitas diperoleh 
dengan cara mengkorelasi setiap ekor indikator dengan total ekor indikator 
variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf 
signifikan 0,05%. 
Berikut kriteria pengujian validitas: 
1. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid). 
2. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan tidak valid). 
3. Uji reabilitas memiliki sifat dapat dipercaya. Suatu alat ukur dikatakan 
memiliki reabilitas apabila dipergunakan berkali-kali oleh peneliti yang 
sama atau oleh peneliti lain tetap akan memberian hasil yang sama, jadi 
reabilitas adalah seberapa jauh konsisten alat ukur yang digunakan dapat 
diandalkan dan konsisten jika pengukuran tersebut diulang.  
 
F. Teknik Analis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan merumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
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Analisis data dapat diartikan sebagai memandingkan dua hal atau nilai 
variabel untuk mengetahui selisihnya kemudian diambil kesimpulannya.
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Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
statistik koefesien korelasi dengan menggunakan beberapa cara, yaitu: 
1. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk menganalisis data penelitian tentang 
Efektivitas Program Kud Dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa Gunung 
Sari. Rumus analisis regresi linier sederhana yaitu: 
 
Y = a + bX 
 
Keterangan : 
Y = Variabel terikat 
X = Variabel bebas 
a = Nilai konstanta  
b = nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai 
peningkatan atau penurunan. 
2. Koefesien Korelasi 
Adapun interpretasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 
Interpretasi Koefesien Korelasi Nilai r 
 
Interval Koevesien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,000 Sangat Korelatif 
0,60 – 0,799 Korelatif 
0,40 – 0,599 Cukup Korelatif 
0,20 – 0,399 Tidak Korelatif 
0,00 – 0,199 Sangat Tidak Korelatif 
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Metode ini bertujuan untuk menentukan besaran atau seberapa kuat 
pengaruh suatu variabel dengan variabel yang lain. Teknik penulisan data 
yang digunakan dalam penulisan ini merupakan deskripsi kuantitatif 
dengan menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka 













GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
 
A. Sejarah KUD Gunung Sari di Desa Gunung Sari 
Desa Gunung Sari merupakan salah satu desa transmigrasi yang 
terletak di kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. Mayoritas 
masyarakat desa Gunung Sari berprofesi sebagai petani sedangkan jumlah 
penduduk saat ini kurang lebih mencapai 3.000 jiwa yang tersebar dalam 5 
wilayah Dusun. Desa gunung sari memiliki badan usaha berupa koperasi yang 
telah berdiri selama 34 tahun. 
KUD Gunung Sari berdiri pada tahun 1986. Pada awal 
kemunculannya, KUD Gunung Sari memiliki nama yaitu KUD Sidomakmur 
dengan program awal berupa toserba dan warung telkom. Awal berdirinya 
KUD Sidomakmur dipelopori oleh bapak Asmuni dan bapak H. Tugiya. 
Kemudian pada tahun 1996 KUD Sidomakmur berubah nama menjadi KUD 
Gunung Sari dikarenakan Undang-undang No.25 tahun 1992 menyatakan 
bahwa Pemerintah memberikan bimbingan, kemudahan dan perlindungan 
kepada koperasi dimana pemerintah menetapkan bidang kegiatan ekonomi 
yang dapat diusahakan oleh koperasi. 
KUD Gunung Sari sendiri merupakan jenis Koperasi Serba Usaha 
(KSU). Koperasi serba usaha sendiri merupakan koperasi yang kegiatan 
usahanya dalam berbagai segi seperti perkreditan, produksi ataupun jasa. 
KUD Gunung Sari sendiri memiliki kegiatan berupakan program simpan 
pinjam dan KKPA (Kredit Koperasi Primer untuk Anggota) dalam bidang 
perkebunan kelompok kelapa sawit dengan jumlah anggota keseluruhan 
mencapai 1.300 anggota yang terbagi dalam anggota KKPA sebanyak 897 
dan anggota simpan pinjam sebanyak 407 anggota. Anggota KUD sendiri 
tersebar dalam 3 desa dimana salah satu desa merupakan hasil pemekaran dari 
desa Gunung sari yaitu desa Gunung Mulya. 
KUD Gunung Sari sendiri memiliki kegiatan dalam bidang 





pengelolaan serta pemasaran hasil produksi. KUD Gunung Sari 
memanfaatkan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki 
oleh desa Gunung Sari. 
KUD Gunung Sari dalam melaksanakan kegiatannya juga menjunjung 
tinggi asaz kekeluargaan dan sistem demokrasi dengan rutin mengadakan 
RAT (Rapat Anggota Tahunan) yang membahas tetang evaluasi tahunan dan 
rancangan kerja berikutnya. RAT juga digunakan oleh anggota untuk 
nantinya dapat memilih ketua anggota dan jajarannya dalam mengelola KUD 
kedepannya. Sedangkan dalam pergantian kepengurusan, KUD Gunung Sari 
menggantinya selama 5 tahun sekali dengan sistem demokrasi.  
Beriut merupakan nama-nama yang telah menjabat sebagai ketua 
KUD Gunung Sari, yaitu: 
1. H. Tugiya, masa jabatan dari tahun 1997 - 2002 
2. H. Tugiya, masa jabatan dari tahun 2002 - 2007 
3. Jarwo, masa jabatan dari tahun 2007 - 2012 
4. Jarwo, masa jabatan dari tahun 2012 - 2017 
5. Kartika Wahyu Edy, masa jabatan 2017 – 2022 
 
B. Visi, Misi dan Motto KUD Gunung Sari 
a. Visi 
“Bekerja Bersama dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi 
Anggota” 
b. Misi 
1. Memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi anggota koperasi 
2. Meningkatkan kesejahteraan anggota dengan program-program 
peningkatan ekonomi 
3. Mendukung program pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan  
4. Memberikan peluang kesempatan kerja dan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia 





Bersatu Kita Teguh 
Bercerai Kita Jatuh 
Sedikit Demi Sedikit 
Lama-Lama Menjadi Bukit 
 
C. Kepengurusan dan Tugas dalam KUD 
1. Ketua, bertanggung jawab dalam urusan internal dan eksternal yang 
terjadi dalam KUD. 
2. Wakil Ketua, membantu ketua dalam melakukan tugasnya. 
3. Sekretaris, bertanggung jawab dalam bidang administrasi. 
4. Wakil Sekretaris, ikut membantu sekretaris dalam melakukan tugasnya. 
5. Bendahara, bertanggung jawab dalam hal keuangan dan laporan KUD. 
6. Badan Pengawas (BP), bertugas dalam mengawasi jalannya kegiatan yang 
ada di KUD. 
7. Karyawan 
a. Koordinator Lapangan, bertugas mengawasi pekerjaan lapangan. 
b. Kerani Produksi, bertanggung jawab dalam pencatatan hasil produksi 
yang masuk ke KUD. 
c. Juru Buku, bertanggung jawab dalam administrasi tentang produksi. 
d. Mandor Transport, bertugas dalam mengawasi kegiatan armada 
produksi. 
e. Unit Sarana Produksi, bertugas dalam mengawasi keluar masuknya 
bahan sarana produksi seperti pupuk dan lainnya. 
f. Unit Simpan Pinjam, melayani dan mengerjakan laporan simpan 
pinjam. 
g. CS (Cleaning Servis), bertanggung jawab dalam kebersihan kantor 
dan sekitarnya. 




Adapun susunan kepengurusan yang terdapat dalam KUD Gunung 
Sari yaitu sebagai berikut: 
Gambar 4.1 























Sedangkan nama-nama pengurus KUD Gunung Sari periode 2017-
2022 antara lain: 
Ketua    : Kartika Wahyu Edy 
Wakil Ketua  : H. Tugiya 
Sekertaris   : Ahmad Djunaidi 
Wakil Sekertaris  : Abdul Khopit 

























Security Security Security 
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Badan Pengawas (BP) 
Ketua  : Suhardi 
Sekertaris  : Ponijo 
Bendahara  : Abdul Basith 
Karyawan 
Koordinator Lapangan : Paino 
Kerani Produksi  : Inu Wardani Putri 
Juru Buku    : Nurhidayah 
Mandor Transport  : Kariyanto 
Sarana Produksi  : Zan Wahyu Setiawan 
Unit Simpan Pinjam  : Iska Istianingsih. ST 
Cleaning Servis  : Sunanto 
Security   : Saras Wilarso 
 Sutresno 
 M. Andi Subkhi 
 
D. Jumlah Kelompok KKPA dan Luas Perkebunan 
Adapun jumlah kelompok KKPA dan luas wilayah perkebunan kelapa 
sawit yang dimiliki oleh KUD berdasarkan data kelompok yang dimiliki 
antara lain, yaitu: 
Tabel 4.1 
Jumlah kelompok dan luas wilayah 
Kelompok Tani Luas Perkebunan/ Ha Jumlah Anggota 
1 79, 23 52 
2 56, 24 37 
3 69, 80 46 
4 75, 00 50 
5 71, 00 47 
6 66, 00 44 
7 63, 00 42 
8 73, 50 48 
9 64, 50 43 
10 43, 50 29 
11 67, 50 45 
12 75, 00 50 
13 60, 00 40 
14 52, 50 35 
15 57, 00 38 
16 72, 00 48 
17 87, 00 58 
18 78, 00 52 
19 75, 00 50 
20 64, 50 43 
Jumlah 1. 338, 50 897 
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E. Hak dan Kewajiban Anggota 
1. Hak Anggota 
a. Setiap anggota berhak menghadiri rapat anggota dan mempunyai satu 
suara dalam hal-hal yang dirundingkan dalam rapat. 
b. Setiap anggota berhak memilih dan dipilih. 
2. Kewajiban Anggota 
a. Tiap-tiap anggota harus tunduk pada keputusan-keputusan dan 
peraturan-peraturan yang telah disyahkan oleh anggota. 
b. Keanggotaan tidak dapat diserahkan kepada orang orang lain dengan 
jalan apapun. 
c. Anggota tidak boleh menjadi anggota perkumpulan Koperasi lain 

























Setelah dilakukan penyebaran angket dan dilakukan pengolahan data 
maka sebagai akhir dari penulisan skripsi ini disampaikan kesimpulan dan 
saran hasil dari penelitian yang sesuai dengan analisis data yang telah 
dilakukan. Berdasarkan hasil data yang telah didapat tentang korelasi 
efektivitas Koperasi Unit Desa pada program KKPA dengan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat di desa Gunung Sari yaitu menunjukkan nilai t hitung 3, 
787 > t tabel 1. 993 dengan koefefien korelasi  (       )  sebesar 0,645 (r = 
64,5%) dengan taraf signifikan 5%. Karena “r” hitung pada signifikan 5% 
lebih besar dari          (0, 645 > 0, 227) yang berdasarkan interval korelasi 
maka efektivitas Koperasi Unit Desa pada program KKPA dengan 
pemberdayaan ekonomi dapat dikatakan berkorelasi efektif. Dari penjelasan 
tersebut berdasarkan hipotesis maka didapat Ho ditolak dan Ha diterima yang 
diartikan bahwa terdapat hubungan antara efektivitas Koperasi Unit Desa pada 
program KKPA dengan  pemberdayaan  ekonomi masyarakat. 
Sedangkan angka pada koefisien determinasi atau  R
2
 (R Square) 
didapatkan senilai 0, 416 atau  41,6%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase 
pengaruh korelasi efektivitas program dengan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat sebesar 41,6% atau  variasi variabel efektivitas program KUD 
yang digunakan dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan 41,6%  dari 
variasi variabel pemberdayaan ekonomi sedangkan sisanya 58,4% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat penenliti berikan mengenai korelasi efektivitas 
program KUD dalam membantu memberdayakan ekonomi masyarakat yaitu: 
1. Berdasarkan dari jumlah poin dalam setiap pertanyaan dalam kuesioner 





mencapai 90% yaitu salah satunya merupakan poin pada pertanyaan 
mengenai KUD dalam pemilihan kualitas produk untuk perawatan 
perkebunan. Dalam hal ini penulis memberikan saran kepada KUD untuk 
memilih produk yang berkualitas baik dalam pemeliharaan perkebunan 
sehingga hasil yang diperoleh dapat berkualitas sehingga dengan kualitas 
hasil perkebunan yang baik akan meningkatkan harga jual dari buah kelapa 
sawit itu sendiri. 
2. Sedikitnya nilai yang diperoleh pada pertanyaan “KKPA dapat membantu 
anggota keluar dari kemiskinan” dapat dikarenakan sedikitnya hasil yang 
diperoleh. Dalam hal ini hendaknya pengurus KUD dapat mengelola dan 
memilih bahan-bahan untuk perawatan perkebunan yang baik sehingga 
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Nama Responden  :.........................................................(Boleh Tidak Diisi) 
Umur Responden  :............ Tahun 
Jenis Kelamin  : (.........) Pria      (.........) Wanita 
Pendidikan Terakhir : (.....) SD (.....) SMP (.....) SLTA (.....) Sarjana 
Pekerjaan Utama :......................... 
Anggota kelompok  :..........................  
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Berikan tanda centang ( √ ) pada pernyataan berikut yang sesuai dengan 
keadaan yang dirasakan sesungguhnya pada kolom yang tersedia.  
2. Ada 5 (lima) pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing peryataan 
memiliki tingkat pencapaian, yaitu: 
(a) kategori Sangat/ Paling dengan persentasi nilai = 76-100%   
(b) kategori baik dengan persentasi nilai  = 51-75 %   
(c) kategori Cukup/ Netral dengan persentasi nilai = 26-50 % 
(d) kategori Kurang dengan persentasi nilai  = 11-25% 















KORELASI EFEKTIVITAS PROGRAM KUD DENGAN PEMBERDAYAAN 
EKONOMI MASYARAKAT DI DESA GUNUNG SARI 
 
Variabe X (Efektivitas Program) 
1. Apakah menurut bpk/ibu KUD telah mengelola Sumber daya alam KKPA 
dengan baik ? 
a. Sangat baik   d. Kurang baik 
b. Baik    e. Buruk  
c. Cukup baik 
2. Apakah menurut bpk/ ibu KUD telah memilih produk perawan untuk 
perkebunan dengan kualitas yang baik? 
a. Sangat baik   d. Kurang baik 
b. Baik    e. Buruk  
c. Cukup baik 
3. Apakah bpk/ ibu KUD telah membagi luas perkebunan anggota dengan adil? 
a. Sangat Adil   d. Kurang Adil 
b. Adil    e. Tidak Adil  
c. Cukup Adil 
4. Apakah menurut bpk/ ibu KUD telah mengawasi proses pekerjaan lapangan 
dengan baik? 
a. Sangat baik   d. Kurang baik 
b. Baik    e. Tidak baik 
c. Cukup baik 
5. Apakah bpk/ ibu setuju jika kerjasama antara KUD dengan PT. Adi Mulya 
dapat meningkatkan kualitas KKPA? 
a. Sangat setuju   d. Kurang setuju 
b. Setuju    e. Tidak setuju 
c. Cukup setuju 
6. Apakah bpk/ ibu setuju jika KUD telah memberikan kebebasan kepada 
kelompok KKPA dalam kepengurusan kelompok? 
a. Sangat setuju   d. Kurang setuju 
b. Setuju     e. Tidak setuju 





7. Apakah bpk/ ibu setuju jika kelompok KKPA memiliki program memberikan 
bantuan pada fasilitas umum dan acara besar di Desa? 
a. Sangat setuju   d. Kurang setuju 
b. Setuju     e. Tidak setuju 
c. Cukup setuju 
8. Apakah bpk/ ibu setuju jika kelompok KKPA memiliki program membantu 
masyarakat kurang mampu dan masjid melalui infaq atau zakat? 
a. Sangat setuju   d. Kurang setuju 
b. Setuju     e. Tidak setuju 
c. Cukup setuju 
9. Apakah bpk/ ibu mengerti tujuan ikut bergabung dalam KUD dengan menjadi 
anggota KKPA? 
a. Sangat mengerti   d. Kurang mengerti 
b. Mengerti    e. Tidak mengerti 
c. Cukup mengerti 
10. Apakah bpk/ ibu setuju dengan tujuan KUD dalam hal pemanfaatan dan 
peningkatan sumberdaya alam KKPA yang dimiliki? 
a. Sangat setuju   d. Kurang setuju 
b. Setuju    e. Tidak setuju 
c. Cukup setuju 
11. Apakah bpk/ ibu setuju jika KUD menggunakan SDM dari masyarakat 
setempat dalam pekerjaan di KKPA? 
a. Sangat setuju   d. Kurang setuju 
b. Setuju    e. Tidak setuju 
c. Cukup setuju 
12. Apakah menurut bpk/ ibu produktivitas KKPA mengalami peningkatan 
melalui kerjasama dengan PT. Adi Mulya? 
a. Sangat meningkat    d. Kurang meningkat 
b. Meningkat     e. Tidak meningkat 
c. Cukup meningkat 
13. Apakah menurut bpk/ ibu KKPA dapat membantu memberdayakan 
perekonomian masyarakat? 
a. Sangat membantu   d. Kurang membantu 
b. membantu    e. Tidak membantu 
c. Cukup membantu 
14. Apakah menurut bpk/ ibu program KKPA Gunung Sari telah efektiv dalam 
membantu ekonomi masyarakat? 
a. Sangat efektiv   d. Kurang efektiv 
b. Efektiv    e. Tidak efektiv 
c. Cukup efektiv 
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Variabel Y (Pemberdayaan Ekonomi) 
1. Apakah  bpk/ ibu setuju jika penerimaan SHU (Sisa Hasil Usaha) diberikan 
secara merata pada setiap anggota dalam setiap kelompok?  
a. Sangat setuju   d. Kurang setuju 
b. Setuju    e. Tidak setuju 
c. Cukup setuju 
2. Apakah menurut bpk/ ibu SHU telah dibagikan secara adil? 
a. Sangat adil   d. Kurang adil 
b. Adil    e. Tidak adil 
c. Cukup adil 
3. Apakah SHU mempengaruhi pendapatan bpk/ ibu pada setiap bualannya? 
a. Sangat berpengaruh  d. Kurang berpengaruh 
b. Berpengaruh   e. Tidak berpengaruh 
c. Cukup berpengaruh 
4. Apakah dengan adanya SHU pendapatan bpk/ ibu sebagai anggota KKPA 
mengalami peningkatan? 
a. Sangat meningkat   d. Kurang meningkat 
b. Meningkat    e. Tidak meningkat 
c. Cukup meningkat  
5. Apakah bpk/ ibu setuju jika KKPA dapat membantu anggota keluar dari 
kemiskinan? 
a. Sangat membantu   d. Kurang membantu 
b. Membantu    e. Tidak membantu 
c. Cukup membantu 
6. Apakah menurut bpk/ ibu banyak anggota KKPA telah berada pada 
masyarakat katogori mampu? 
a. Sangat banyak   d. Kurang banyak 
b. Banyak    e. Tidak banyak 
c. Cukup banyak 
7. Apakah bpk/ ibu setuju jika pemanfaatan SDM pada masyarakat sekitar dapat 
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat? 
a. Sangat setuju   d. Kurang setuju 
b. Setuju     e. Tidak setuju 
c. Cukup setuju 
8. Apakah bpk/ ibu setuju jika dengan bekerja pada KKPA masyarakat kurang 
mampu dapat terbantu perekonomiannya? 
a. Sangat setuju   d. Kurang setuju 
b. Setuju     e. Tidak setuju 
c. Cukup setuju 
9. Apakah bpk/ ibu setuju jika bantuan berupa infaq atau zakat yang dikeluarkan 
KKPA dan anggota dapat membantu masyarakat kurang mampu? 
a. Sangat setuju   d. Kurang setuju 
b. Setuju     e. Tidak setuju 
c. Cukup setuju 
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10. Apakah menurut bpk/ ibu modal pinjaman pada KUD  dapat diperoleh dengan 
mudah? 
a. Sangat mudah   d. Kurang mudah 
b. Mudah    e. Sulit  
c. Cukup mudah 
11. Apakah menurut bpk/ ibu pinjaman modal pada KUD dilakukan secara adil? 
a. Sangat adil   d. Kurang adil 
b. Adil    e. Tidak adil 
c. Cukup adil 
12. Apakah bpk/ ibu setuju bahwa modal KKPA yang kuat akan berdampak pada 
kuatnya tabungan dan kas anggota? 
a. Sangat setuju   d. Kurang setuju 
b. Setuju    e. Tidak setuju 
c. Cukup setuju 
13. Apakah pendapat bpk/ ibu tentang tabungan dan kas kelompok KKPA saat ini 
telah kuat? 
a. Sangat kuat   d. Kurang kuat 
b. Kuat    e. Tidak kuat 
c. Cukup kuat 
14. Apakah bpk/ibu setuju jika bantuan-bantuan yang diberikan KKPA dapat 
dirasakan semua kalangan masyarakat? 
a. Sangat setuju   d. Kurang setuju 
b. Setuju     e. Tidak setuju 
Cukup setuju 
15. Apakah menurut bpk/ ibu bantuan KKPA untuk fasilitas umum masyarakat 
dapat bermanfaat membantu meningkatkan kualitas desa? 
a. Sangat membantu   d. Kurang membantu 
b. Membantu    e. Tidak membantu 
c. Cukup membantu 
16. Apakah pelatihan-pelatihan yang diadakan KKPA membantu anggota dalam 
menambah pemahaman? 
a. Sangat membantu   d. Kurang membantu 
b. Membantu    e. Tidak membantu 







Lampiran 2: Tabulasi data Variabel 
 




Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 56 
2 4 4 3 4 4 4 3 5 3 3 5 4 4 5 55 
3 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 5 2 5 3 47 
4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 61 
5 3 3 3 3 5 4 3 4 4 4 3 3 3 3 48 
6 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 63 
7 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 60 
8 4 3 5 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 57 
9 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 56 
10 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 62 
11 4 3 5 3 5 4 5 4 3 5 5 4 5 4 59 
12 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 62 
13 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 5 5 59 
14 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 59 
15 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 49 
16 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 54 
17 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3 53 
18 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 5 3 52 
19 4 4 5 4 4 5 4 4 2 3 2 4 4 4 53 
20 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 61 
21 4 3 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 60 
22 3 3 3 4 3 5 3 3 4 4 3 3 3 3 47 
23 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 60 
24 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 51 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 52 
26 4 4 5 3 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 58 
27 4 3 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 57 
28 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 5 4 54 
29 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 58 
30 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 5 3 54 
31 3 3 5 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 55 
32 4 4 5 4 3 4 4 5 5 3 5 4 5 4 59 
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33 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 5 4 4 3 50 
34 3 4 5 2 3 2 3 4 3 3 5 4 4 4 49 
35 3 3 5 3 4 3 4 4 3 5 5 5 5 3 55 
36 2 2 3 1 4 2 2 4 2 3 4 2 3 4 38 
37 4 3 4 4 4 5 4 4 3 5 5 2 5 4 56 
38 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 57 
39 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 47 
40 4 4 5 5 5 5 2 4 4 2 4 4 4 5 57 
41 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
42 3 3 4 4 5 4 3 4 3 4 5 3 5 4 54 
43 4 1 4 5 4 2 2 2 5 5 5 2 5 5 51 
44 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 55 
45 4 2 4 3 3 4 3 2 5 4 5 4 5 5 53 
46 3 4 5 4 4 3 4 4 4 3 5 4 5 4 56 
47 4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 5 5 62 
48 3 4 5 3 4 4 4 4 3 3 5 4 5 4 55 
49 2 3 5 3 4 4 4 3 5 4 5 4 5 5 56 
50 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 63 
51 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 61 
52 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 60 
53 5 4 5 4 4 3 5 4 3 4 5 4 5 5 60 
54 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 62 
55 4 4 4 4 3 2 4 4 5 4 4 4 5 4 55 
56 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 63 
57 4 4 4 3 4 4 3 5 3 5 4 4 4 3 54 
58 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 61 
59 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 5 4 5 4 60 
60 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 54 
61 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 46 
62 5 4 4 3 5 4 3 5 2 4 5 4 4 4 56 
63 4 5 5 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 60 
64 4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 56 
65 5 4 5 3 4 4 4 5 3 3 5 4 5 3 57 
66 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 53 
67 4 4 5 3 5 5 3 4 4 4 5 4 5 4 59 
68 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 65 
69 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 65 




71 4 4 5 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 51 
72 4 2 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 51 
73 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 55 
74 5 4 5 4 5 2 2 3 4 4 4 4 5 4 55 









































Skor Item Total 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 69 
2 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 58 
3 5 4 5 4 2 2 5 4 4 4 2 4 4 5 4 3 61 
4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 4 71 
5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 54 
6 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 75 
7 4 4 4 4 5 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 59 
8 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 4 3 3 4 4 67 
9 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 3 3 4 67 
10 5 5 5 5 3 3 4 4 3 5 4 5 3 4 3 5 66 
11 4 4 3 5 3 2 4 3 2 4 4 4 3 5 4 5 59 
12 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 63 
13 4 5 3 5 3 3 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 64 
14 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 65 
15 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 2 2 4 2 55 
16 5 5 4 4 3 3 4 3 3 3 3 5 4 3 4 3 59 
17 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 68 
18 4 5 3 5 4 4 5 5 4 5 4 5 3 3 4 5 68 
19 5 3 1 1 2 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 2 47 
20 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 70 
21 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 5 3 68 
22 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 58 
23 5 5 5 5 3 3 4 4 4 5 3 5 4 5 4 4 68 
24 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 59 
25 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 57 
26 5 4 5 5 3 4 4 3 3 5 5 4 4 4 5 4 67 
27 5 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 57 
28 4 4 5 5 3 4 4 5 3 5 2 4 4 5 5 5 67 
29 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 5 5 5 71 
30 4 5 3 5 4 3 5 5 4 5 4 5 3 3 4 5 67 
31 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 66 
32 5 5 5 5 3 4 5 4 4 3 3 5 4 4 3 4 66 
33 5 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 58 
34 5 5 4 5 3 3 4 4 2 5 4 5 3 5 3 4 64 
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35 5 5 4 5 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 4 5 66 
36 4 5 3 5 4 3 4 2 1 5 4 5 4 4 3 3 59 
37 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 67 
38 5 4 5 5 3 3 4 5 3 4 5 4 3 4 5 4 66 
39 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 5 5 4 58 
40 5 5 5 5 2 2 5 4 5 5 2 4 3 5 4 5 66 
41 4 5 5 5 1 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 2 57 
42 5 4 4 4 3 4 4 3 5 5 2 3 2 2 5 3 58 
43 5 4 5 5 2 2 5 5 4 5 1 5 4 3 3 3 61 
44 5 4 4 5 3 3 4 4 4 5 4 4 3 5 5 4 66 
45 5 4 5 4 2 2 4 3 2 5 1 5 4 4 3 3 56 
46 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 3 5 4 65 
47 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 2 2 3 4 67 
48 4 5 5 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 67 
49 4 4 5 5 5 4 5 5 3 3 1 5 3 3 2 4 61 
50 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 73 
51 5 4 4 5 3 3 5 4 5 5 4 4 3 5 5 3 67 
52 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 2 4 4 5 5 3 67 
53 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 3 4 4 3 65 
54 5 4 5 5 5 3 4 4 3 5 2 4 3 4 4 5 65 
55 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 74 
56 4 3 5 5 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 3 5 64 
57 5 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 64 
58 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 3 5 4 5 4 4 66 
59 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 3 3 5 5 62 
60 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 5 4 57 
61 4 5 4 4 3 3 3 2 4 5 3 4 4 5 5 4 62 
62 5 5 3 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 69 
63 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 3 63 
64 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 70 
65 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 2 4 5 54 
66 5 5 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 61 
67 5 5 3 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 67 
68 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 57 
69 5 5 4 5 4 4 4 3 3 5 4 5 4 4 5 4 68 
70 4 5 5 4 4 5 3 3 5 4 5 5 4 3 4 5 68 
71 4 4 3 3 3 2 3 5 3 3 3 4 4 5 4 4 57 
72 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 72 




74 5 4 4 4 3 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 64 





























Lampiran 4: Hasil Output Variabel 
 
Hasil Output validitas variabel x (Efektivitas program KUD) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
pertanyaan 1 52,03 20,783 ,510 ,741 
pertanyaan 52,23 20,015 ,550 ,736 
pertanyaan 3 51,47 20,928 ,525 ,741 
pertanyaan 4 52,12 21,891 ,330 ,759 
pertanyaan 5 51,72 22,448 ,310 ,760 
pertanyaan 6 51,91 21,464 ,299 ,765 
pertanyaan 7 52,28 20,934 ,529 ,740 
pertanyaan 8 51,93 22,685 ,242 ,766 
pertanyaan 9 52,15 22,532 ,237 ,768 
pertanyaan 10 51,96 22,417 ,232 ,769 
pertanyaan 11 51,44 22,250 ,278 ,764 
pertanyaan 12 52,08 21,102 ,547 ,740 
pertanyaan 13 51,33 21,658 ,476 ,747 








































Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
nomor 1 59,39 27,457 ,230 ,702 
nomor 2 59,52 26,334 ,408 ,687 
nomor 3 59,75 25,111 ,374 ,686 
nomor 4 59,60 23,649 ,575 ,661 
nomor 5 60,41 25,948 ,301 ,695 
nomor 6 60,37 26,318 ,245 ,701 
nomor 7 59,81 26,586 ,285 ,696 
nomor 8 60,00 26,378 ,236 ,702 
nomor 9 60,07 26,306 ,231 ,703 
nomor 10 60,39 26,132 ,331 ,692 
nomor 11 60,25 25,273 ,257 ,703 
nomor 12 59,63 26,507 ,302 ,695 
nomor 13 59,64 25,828 ,366 ,688 
nomor 14 59,91 26,221 ,232 ,703 
nomor 15 59,80 26,000 ,278 ,697 




Lampiran 5: Hasil Output Reabilitas Variabel 
 


















Output Realibilitas Variabel Y (Pemberdayaan Ekonomi) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value ,750 
N of Items 8
a
 
Part 2 Value ,629 
N of Items 8
b
 
Total N of Items 16 
Correlation Between Forms ,585 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,738 
Unequal Length ,738 
Guttman Split-Half Coefficient ,737 
a. The items are: indikator 1, indikator 2, indikator 3, indikator4, 
indikator 5, indikator 6, indikator 7, indikator 8. 
b. The items are: indikator 9, indikator 10, indikator 11, indikator 12, 





Cronbach's Alpha Part 1 Value ,764 
N of Items 7
a
 
Part 2 Value ,561 
N of Items 7
b
 
Total N of Items 14 
Correlation Between Forms ,520 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,684 
Unequal Length ,685 
Guttman Split-Half Coefficient ,660 
a. The items are: indikator 1, indikator 2, indikator 3, indikator 4, 
indikator 5, indikator 6, indikator 7. 
b. The items are: indikator 8, indikator 9, indikator 10, indikator 11, 




Lampiran 6: Hasil Output Regresi 
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 









 ,416 ,409 4,309 ,416 14,340 1 73 ,000 
a. Predictors: (Constant), Efektivitas program 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 49,68 58,70 55,12 1,897 75 
Std. Predicted Value -2,867 1,887 ,000 1,000 75 
Standard Error of Predicted 
Value 
,498 1,520 ,672 ,211 75 
Adjusted Predicted Value 49,64 58,95 55,13 1,905 75 
Residual -12,290 8,940 ,000 4,280 75 
Std. Residual -2,852 2,074 ,000 ,993 75 
Stud. Residual -2,928 2,104 -,001 1,007 75 
Deleted Residual -12,952 9,192 -,012 4,400 75 
Stud. Deleted Residual -3,095 2,155 -,004 1,025 75 
Mahal. Distance ,003 8,219 ,987 1,422 75 
Cook's Distance ,000 ,231 ,014 ,030 75 
Centered Leverage Value ,000 ,111 ,013 ,019 75 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,104 5,572  6,121 ,000 
Efektivitas program 3,652 ,508 ,645 3,787 ,000 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 266,290 1 266,290 14,340 ,000
b
 
Residual 1355,630 73 18,570   
Total 1621,920 74    
a. Dependent Variable: Pemberdayaan ekonomi 




Lampiran 7: Hasil Ouput Pearson Product Moment  
 
Output Pearson Product Moment  
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Pemberdayaan ekonomi 
55,12 4,682 75 
Efektivitas program 








Efektivitas program Pearson Correlation 1 ,645
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 75 75 
Pemberdayaan ekonomi Pearson Correlation ,645
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 75 75 















Lampiran 8: Hasil Dokumentasi 
 





















Gambar 8.3 Lokasi Perkebunan KKPA 
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